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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, temuan dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Peningkatan kemampuan pembuktian dan  problem posing serta pencapaian 

self-affirmation matematis mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan 

strategi abductive-concrete-pictorial-abstract lebih baik daripada mahasiswa 

yang mendapat pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan awal 

matematis (KAM) mahasiswa. 

2. Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan strategi abductive-concrete-

pictorial-abstract dan kemampuan awal matematis (KAM) terhadap 

peningkatan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa. 

3. Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan strategi abductive-concrete-

pictorial-abstract dan kemampuan awal matematis (KAM) terhadap 

peningkatan kemampuan  problem posing matematis mahasiswa. 

4. Terdapat interaksi antara pembelajaran dengan strategi abductive-concrete-

pictorial-abstract dan kemampuan awal matematis (KAM) terhadap 

pencapaian self-affirmation matematis mahasiswa. 

5. Pembelajaran dengan SACPA merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplor kemampuannya sendiri 

melalui proses mengidentifikasi fakta-fakta yang ditemukan menuju pada 

suatu kesimpulan. Selain itu juga pada pembelajaran SACPA, dosen 

memberikan scaffolding berupa ilustrasi konkret dalam rangka membantu 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran SACPA dapat 

meningkatkan kemampuan membaca bukti, diantaranya mahasiswa mampu 

merinci atribut soal (apa yang diketahui pada soal) dan apa yang ditanyakan 

pada soal dengan baik. Di samping itu juga, pembelajaran SACPA dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi dan menulis bukti karena 

pembelajaran dengan SACPA memfokuskan pada proses mengidentifikasi 
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temuan-temuan atau masalah yang selanjutnya digeneralisasi menuju kondisi 

yang harus dimiliki untuk menuju pada suatu kesimpulan. 

6. Peningkatan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada kategori 

KAM tinggi yang mendapat pembelajaran dengan SACPA lebih baik 

daripada mahasiswa yang mendapat PK. Peningkatan kemampuan 

pembuktian matematis mahasiswa pada kategori KAM tinggi yang mendapat 

pembelajaran dengan SACPA dan PK termasuk pada kategori sedang.  

7. Peningkatan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada kategori 

KAM sedang yang mendapat pembelajaran dengan SACPA lebih baik 

daripada mahasiswa yang mendapat PK. Peningkatan kemampuan 

pembuktian matematis mahasiswa pada kategori KAM sedang yang 

mendapat pembelajaran dengan SACPA termasuk pada kategori sedang. 

Sedangkan peningkatan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada 

kategori KAM sedang yang mendapat pembelajaran dengan PK termasuk 

pada kategori rendah. 

8. Peningkatan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa pada kategori 

KAM rendah yang mendapat pembelajaran dengan SACPA lebih baik 

daripada mahasiswa yang mendapat PK. Peningkatan kemampuan 

pembuktian matematis mahasiswa pada kategori KAM rendah yang mendapat 

pembelajaran dengan SACPA dan PK termasuk pada kategori rendah.  

9. Pembelajaran dengan SACPA merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplor kemampuannya sendiri 

melalui proses mengidentifikasi fakta-fakta yang ditemukan menuju pada 

suatu kesimpulan. Selain itu juga pada pembelajaran SACPA, dosen 

memberikan scaffolding berupa ilustrasi konkret dalam rangka membantu 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran SACPA membuat 

pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga pembelajaran yang dilakukan 

oleh mahasiswa bukan hanya sekedar kegiatan prosedural namun mahasiswa 

mampu mengklarifikasi dan menjelaskan suatu gagasan yang diajukan oleh 

dosen ataupun masalah yang dihadapi. Pembelajaran SACPA juga 

memberikan penguatan kepada mahasiswa pada aspek merinci, 

mereformulasi, mengkonstruksi serta mengimitasi suatu masalah yang 
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kesemuanya ini merupakan aspek dari kemampuan problem posing 

matematis. 

10. Peningkatan kemampuan problem posing matematis mahasiswa pada kategori 

KAM tinggi yang mendapat pembelajaran dengan SACPA lebih baik 

daripada mahasiswa yang mendapat PK. Peningkatan kemampuan problem 

posing matematis mahasiswa pada kategori KAM tinggi yang mendapat 

pembelajaran dengan SACPA termasuk pada kategori sedang. Sedangkan 

peningkatan kemampuan problem posing matematis mahasiswa pada kategori 

KAM tinggi yang mendapat pembelajaran dengan PK termasuk pada kategori 

rendah. 

11. Peningkatan kemampuan problem posing matematis mahasiswa pada kategori 

KAM sedang yang mendapat pembelajaran dengan SACPA lebih baik 

daripada mahasiswa yang mendapat PK. Peningkatan kemampuan problem 

posing matematis mahasiswa pada kategori KAM sedang yang mendapat 

pembelajaran dengan SACPA termasuk pada kategori sedang. Sedangkan 

peningkatan kemampuan problem posing matematis mahasiswa pada kategori 

KAM sedang yang mendapat pembelajaran dengan PK termasuk pada 

kategori rendah. 

12. Peningkatan kemampuan problem posing matematis mahasiswa pada kategori 

KAM rendah yang mendapat pembelajaran dengan SACPA lebih baik 

daripada mahasiswa yang mendapat PK. Peningkatan kemampuan problem 

posing matematis mahasiswa pada kategori KAM rendah yang mendapat 

pembelajaran dengan SACPA termasuk pada kategori sedang. Sedangkan 

peningkatan kemampuan problem posing matematis mahasiswa pada kategori 

KAM rendah yang mendapat pembelajaran dengan PK termasuk pada 

kategori rendah. 

13. Pembelajaran dengan SACPA merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengeksplor kemampuannya sendiri 

melalui proses mengidentifikasi fakta-fakta yang ditemukan menuju pada 

suatu kesimpulan. Selain itu juga pada pembelajaran SACPA, dosen 

memberikan scaffolding berupa ilustrasi konkret dalam rangka membantu 

mahasiswa untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran dengan strategi ini 
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memungkinkan mahasiswa belajar secara bermakna karena mahasiswa yang 

menemukan solusi dari suatu masalah. Proses ini akan membuat mahasiswa 

menjadi lebih tertantang, optimis dan lebih percaya diri yang akan berdampak 

pada penilaian positif terhadap diri sebagai aspek pada self-affirmation.  

Di samping itu juga, proses pengelompokan pada kelompok kecil yang 

heterogen dalam pembelajaran akan dapat memberikan kontribusi dalam 

kelompoknya sehingga proses pembelajaran lebih interaktif dan bermakna. 

Dengan adanya kerjasama kelompok dalam pembelajaran akan memberikan 

ruang untuk terjadinya kerjasama yang baik antar mahasiswa. Mahasiswa 

yang pandai akan mengajarkan temannya yang kurang. Mahasiswa dengan 

kemampuan yang tinggi akan merasa lebih bermanfaat dan menghasilkan 

kinerja lebih baik daripada siswa berkemampuan rendah sedangkan 

mahasiswa yang berkemampuan rendah akan merasa diback up oleh teman 

yang berkemampuan tinggi. Inilah yang akan membuat pandangan terhadap 

diri dan perspektif diri mahasiswa menjadi positif.  

14. Pencapaian kemampuan self-affirmation matematis mahasiswa pada kategori 

KAM tinggi, sedang dan rendah yang mendapat pembelajaran dengan 

SACPA lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang mendapat 

pembelajaran dengan PK.  

 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, pembelajaran dengan SACPA dapat 

meningkatkan kemampuan pembuktian, problem posing serta pencapaian self-

affirmation matematis mahasiswa.  

1) Pembelajaran dengan SACPA layak diimplementasikan sebagai salah satu 

alternatif model pembelajaran pada Analisis Real di program studi pendidikan 

matematika. 

2) Pembelajaran dengan SACPA sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan 

pembuktian dan problem posing serta pencapaian self-affirmation matematis. 

3) Pembelajaran dengan SACPA sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan 

pembuktian dan problem posing serta self-affirmation matematis pada 

mahasiswa dengan KAM (tinggi, sedang, dan rendah). 



146 
 

4) Pembelajaran dengan SACPA dapat diimplementasikan pada mata kuliah yang 

memerlukan kemampuan pembuktian matematis mahasiswa diantaranya adalah 

Teori Bilangan, Struktur Aljabar dan Analisis Kompleks. 

 

C. REKOMENDASI 

1) Untuk peneliti lain supaya mengkaji lebih lanjut hasil penelitian ini misalnya: 

(a) bagaimana mengoptimalkan peningkatan kemampuan pembuktian 

matematis mahasiswa; (b) bagaimana mengoptimalkan kemampuan problem 

posing matematis mahasiswa utamanya pada aspek imitasi masalah; c) 

bagaimana mengoptimalkan peningkatan kemampuan self-affirmation 

matematis mahasiswa, karena pada penelitian ini hanya sampai pada 

pencapaian kemampuan self-affirmation matematis mahasiswa.  

2) Untuk peneliti lain dapat mengkaji lebih lanjut pembelajaran dengan strategi 

abductive-concrete-pictorial-abstract misalnya dengan bantuan softwere yang 

dapat dimanfaatkan pada tahap pictorial guna mengoptimalkan kemampuan 

matematis. 

 


